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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Subjek Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan di kelas X IIS 2 SMA Negeri 23 Bandung yang 

beralamat di Jalan Malangbong Raya Antapani, Bandung 40291 Telp. (022) 

7200530. Peneliti memilih lokasi ini karena sekolah ini merupakan sekolah yang 

baik untuk diakukan penelitian. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang 

menjadi percontohan untuk dilaksanakannya kurikulum 2013. Oleh karena itu 

beberapa guru juga, salah satunya guru sejarah menjadi instruktur nasional untuk 

pelaksanaan kurikulum 2013. Fasilitas di sekolah ini juga cukup memadai 

sehingga membantu peneliti dalam melakukan penelitian ini. 

  Subjek penelitian ini adalah peneliti sendiri yang bertindak juga sebagai 

guru dan siswa kelas X IIS 2 SMA Negeri 23 Bandung yang terdiri dari 41 orang 

siswa. Setelah melakukan observasi awal di sekolah, peneliti melihat bahwa 

pemahaman kesejarahan siswa yang rendah dalam mata pelajaran sejarah perlu 

ditingkatkan. Untuk itu peneliti bermaksud meningkatkan pemahaman 

kesejarahan siswa melalui metode membaca intensif teknik SQ3R. 

    

B. Metode Penelitian 

 Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian 

Tindakan Kelas. Menurut Suyadi (2011, hlm.17-18) berpendapat bahwa Secara 

harfiah, Penelitian Tindakan Kelas berasal dari bahasa Inggris, yaitu Classroom 

Action Research, yang berarti action research (Penelitian Tindakan Kelas) yang 

dilakukan dikelas. 

 Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang mengkombinasikan 

prosedur penelitian dengan tindakan substantive, suatu tindakan yang dilakukan 

dalam disiplin inkuiri, atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang 

sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan 

(Hopkins dalam Wiriatmadja, 2014, hlm. 11). Kemudian menurut Hasan, S. H., 
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dkk (2011, hlm. 72) dalam Buku Ajar  Penelitian Pendidikan Sejarah 

mengungkapkan bahwa tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu 

“menginginkan terjadinya perbaikan, peningkatan dan perubahan pembelajaran 

yang lebih baik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.” 

 Dari berbagai pengertian mengenai PTK di atas dan dilihat dari 

karakteristik PTK itu sendiri yang utamanya melakukan perubahan kearah 

perbaikan terhadap proses pembelajaran. Maka metode ini merupakan metode 

yang strategis digunakan untuk memperbaiki layanan kependidikan yang 

diselenggarakan dalam konteks pembelajaran di kelas, yaitu untuk meningkatkan 

pemahaman kesejarahan siswa dalam pembelajaran sejarah. 

 

C. Desain Penelitian 

  Desain penelitian tindakan kelas yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah desain yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart dalam suatu 

sistem spiral dari berbagai siklus kegiatan, yang terdiri dari empat tahap yaitu 

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), pengamatan 

(observation), dan refleksi (reflect). Dari siklus dasar yang pertama inilah, 

apabila peneliti menilai adanya kesalahan atau kekurangan dapat memperbaiki 

atau memodifikasi dengan mengembangkannya dalam spiral ke perencanaan 

langkah tindakan kedua.  

  Alasan peneliti menggunakan model spiral dari Kemmis dan Mc Taggart 

karena alur dan langkah-langkah penelitian yang dilakukan dalam model ini lebih 

sederhana dan mudah dimengerti, selain itu desain ini sesuai dengan penelitian 

yang akan dilakukan sehingga diharapkan dapat mempermudah penelitian yang 

akan dilakukan. Berikut adalah desain PTK Kemmis dan Mc Tagart:  
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Gambar 3.1 Model/desain penelitian tindakan kelas menurut Kemmis 

dan Mc Taggart dalam Arikunto (2014, hlm. 16) 

 

     

  Tahapan-tahapan  yang  tedapat  pada  PTK  model  Kemmis  dan  Mc  

Taggart, diantaranya: 

 

1. Perencanaan 

  Rencana atau perencanaan adalah suatu persiapan yang harus 

dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian dilapangan. Perencanaan akan 

terkait dengan beberapa hal, dalam tahapan ini berupa penyusunan rencana 

tindakan yang menjelaskan bagaimana tindakan tersebut dilakukan, dengan 

tahapan ini diharapkan pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan dapat 

tersusun dengan baik dan dapat direncanakan terlebih dahulu. Kegiatan 

perencanaan ini dilakukan bersama mitra untuk mendapatkan hasil penelitian 

atau kegiatan pelaksanaan penelitian yang baik untuk melihat pengembangan 

keterampilan pemahaman kesejarahan siswa di kelas X IIS 2. Pada penelitian 

ini tahap perencanaan yang disusun adalah : 
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a. Menentukan kelas yang akan dipilih sebagai tempat penelitian. 

b. Melakukan observasi pra-penelitian terhadap kelas yang akan digunakan 

untuk penelitian. 

c. Meminta kesediaan guru mitra untuk menjadi kolaborator peneliti dalam 

melakukan penelitian. 

d. Mendiskusikan dengan kolaborator mengenai waktu penelitian. 

e. Mendiskusikan pelaksanaan teknik SQ3R yang akan diterapkan dalam 

penelitian tindakan kelas. 

f. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan 

digunakan pada saat penelitian. 

g. Menyusun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian untuk melihat 

peningkatan pemahaman kesejarahan sisa dalam pembelajaran sejarah. 

h. Mengumpulkan data yang diperoleh selama melakukan tindakan. 

i. Merencanakan diskusi balikan dengan guru mitra, bagaimana langkah atau 

tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki tindakan yang 

sebelumnya berdasarkan hasil pengamatan. 

j. Merencanakan pengolahan data yang diperoleh dari hasil penelitian. 

 

2. Tindakan 

 Tahapan selanjutnya adalah pelaksanakan tindakan. Tindakan ini 

merupakan penerapan dari perencanaan yang telah dibuat, dapat berupa suatu 

penerapan model atau metode pembelajaran yang sudah direncanakan 

sebelumnya untuk memperbaiki atau menyempurnakan model atau metode 

yang sedang digunakan. Tindakan tersebut dapat dilakukan oleh peneliti 

dengan terlibat langsung dalam pelaksanaan suatu model pembelajaran yang 

hasilnya juga akan dipergunakan untuk penyempurnaan tugas. Tindakan yang 

akan dilakukan pada penelitian ini adalah : 

a. Melaksanakan tindaan sesuai dengan rencana yang telah disusun pada 

tahap perencanaan, yaitu tindakan yang mengacu pada silabus dan RPP 

yang telah dibuat. 
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b. Mengoptimalkan penerapan teknik pembelajaran SQ3R dalam kegiatan  

pembelajaran sejarah. 

c. Mengadakan pengamatan dan penilaian terhadap kegiatan teknik SQ3R. 

d. Mengadakan pengukuran terhadap pemahaman kesejarahan siswa dalam 

pembelajaran sejarah. 

e. Menggunakan instrument penelitian yang telah disusun. 

f. Melakukan diskusi-balikan dengan mitra penelitian. 

g. Melakukan revisi tindakan sebagai tindak lanjut dari hasil diskusi-balikan. 

h. Melakukan pengolahan data yang diperoleh setelah penelitian selesai. 

 

3. Observasi  

  Observasi pada penelitian tindakan kelas mempunyai arti pengamatan 

terhadap treatment yang diberikan pada kegiatan tindakan. Observasi 

mempunyai fungsi penting, yaitu melihat bagaimana proses pelaksanaan 

berlangsung, serta mengetahui dampak apakah yang dihasilkan dari proses 

pelaksanaan. Pada tahap ini pelaksanaan observasi atau pengamatan dilakukan 

bersamaan dengan dilaksanakannya tindakan. Pada kegiatan observasi ini, 

peneliti melakukan : 

a. Pengamatan terhadap keadaan kelas yang diteliti. 

b. Pengamatan mengenai kesesuaian penerapan teknik SQ3R dengan pokok 

bahasan yang berlangsung. 

c. Mengamati kemampuan guru dan siswa dalam menerapkan teknik SQ3R. 

d. Pengamatan terhadap keterhubungan penerapan teknik SQ3R dengan 

pemahaman kesejarahan siswa dalam pembelajaran sejarah. 

 

4. Refleksi 

 Tahapan refleksi ini adalah tahapan kita dapat mengetahui kelemahan 

apa saja yang terjadi dari proses pelaksanaan, hingga akhirnya dapat diperbaiki 

pada siklus selanjutnya,  apabila  proses siklus sudah selesai maka tahapan ini 
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bisa dijadikan tahapan untuk menarik kesimpulan dari keseluruhan kegiatan. 

Adapun pada kegiatan refleksi ini adalah : 

a. Melakukan diskusi dengan observer atau guru mitra dan siswa setelah 

tindakan dilakukan. 

b. Menyimpulkan hasil diskusi untuk tindakan selanjutnya. 

 

D. Fokus Penelitian 

1. Pemahaman Kesejarahan 

  Pemahaman kesejarahan merupakan salah satu keterampilan yang 

harus dimiliki oleh siswa yang tertuang dalam tujuan pembelajaran sejarah. 

Ismaun (2005, hlm.244) menyatakan bahwa memahami suatu kejadian atau 

peristiwa sejarah menjadi salah satu tujuan pendidikan yang harus dicapai 

oleh siswa, maka dari itu memahami atau mengerti benar terhadap suatu 

materi menjadi kemampuan yang penting untuk dimiliki siswa dalam 

pembelajaran sejarah. Menurut Ma’mur (2008) historical comprehension 

adalah 

kemampuan  untuk  mendengar dan membaca cerita dan narasi 

sejarah dengan penuh pengertian, untuk mengidentifikasi  elemen  

dasar  dari  suatu  narasi  atau  struktur  kisah, dan  untuk  

mengembangkan  kemampuan  menggambarkan  masa  lalu 

berdasarkan pengalaman pelaku sejarah, literatur sejarah, seni, 

artefak, dan catatan-catatan sejarah dari masanya (hlm.8). 

 

   Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa keterampilan 

pemahaman kesejarahan itu mencakup kemampuan untuk menyimak, 

membaca, dan memahami sebuah narasi sejarah agar siswa dapat menjelaskan 

peristiwa sejarah berdasarkan pemahaman dan pengalaman yang dimilikinya. 

Untuk mengukur sejauh mana peningkatan pemahaman kesejarahan siswa 

dengan menggunakan metode membaca intensif teknik SQ3R maka penulis 

menggunakan indikator dari pemahaman kesejarahan dengan menyesuaikan 

dengan metode yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini. Berikut 

adalah indikator pemahaman kesejarahan yang penulis gunakan: 
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Tabel 3.1 

Indikator Pemahaman Kesejarahan 

No. Indikator Sub indikator 

1. Siswa membaca judul dan ide 

utama materi ajar. 

- Siswa menemukan ide 

utama dari setiap bahan 

bacaan. 

2. Siswa membuat pertanyaan 

berdasarkan bahan bacaan. 

- Siswa membuat pertanyaan 

berdasarkan rumus 5W+1H 

(What, Where, Who, When, 

Why, dan How) 

3. Siswa membaca bahan bacaan 

dengan baik untuk menemukan 

jawaban dari pertnyaan 

sebelumnya. 

- Siswa menemukan jawaban 

atas pertanyaannya 

berdasarkan fakta-fakta 

sejarah yang ditemukan. 

- Siswa mampu meberikan 

pernyataan mengenai sebab 

akibat peristiwa sejarah 

yang terjadi dalam bahan 

bacaan. 

4. Siswa menyusun ringkasan isi 

bacaan dengan menggunakan 

Bahasa sendiri. 

- Siswa mampu menyusun 

ringkasan jawaban yang 

didukung oleh fakta-fakta 

sejarah. 

- Siswa menuliskan 

kesimpulan dengan 

menggunakan Bahasa 

sendiri mengenai fakta 

peristiwa sejarah dari bahan 
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bacaan. 

 

 

2. Metode membaca intensif 

   Ghazali (2010, hlm.297) berpendapat bahwa membaca intensif adalah 

membaca teks-teks pendek untuk mencari informasi dan mengembangkan 

akurasi di dalam memahami teks secara terinci. Sejalan dengan pernyataan 

tersebut menurut St.  Y.  Slamet (2013, hlm.2)  menyatakan  bahwa  membaca  

intensif  merupakan  salah  satu kunci  memperoleh  ilmu  pengetahuan  

karena ditekankan pada pemahaman ide-ide naskah, dari ide pokok sampai 

ide-ide penjelas. Diperjelas dengan pendapat dari Tarigan (2015, hlm.36) 

Membaca Intensif atau intensif reading adalah studi saksama, telaah teliti, dan 

penanganan terperinci yang dilaksanakan di dalam kelas terhadap suatu tugas 

yang pendek kira-kira dua sampai empat halaman setiap hari. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa membaca intensif adalah membaca secara seksama dan 

teliti untuk menemukan informasi yang terdapat dalam bacaan. 

   Dalam melakukan membaca intensif, siswa sebaiknya membuat 

pertanyaan–pertanyaan sebelum mulai untuk membaca. Pertanyaan-

pertanyaan tersebut dapat menuntun siswa untuk berpikir, menganalisis, dan 

terkadang mempertimbangkan kembali apa yang sedang dibacanya. Dengan 

cara tersebut maka siswa akan mencari klarifikasi dan penyesuaian dalam 

membangun pemahaman bahan bacaannya. Adapun tujuh strategi membaca 

agar siswa dapat membaca intensif  yaitu : (1) membuat pertanyaan, (2) 

membuat prediksi, (3) membuat koneksi, (4) visualisasi, (5) menemukan 

informasi penting, (6) menyatukan, dan (7) membuat kesimpulan (Stone, 

2013, hlm.116). 

 

3. Teknik SQ3R 

  Teknik membaca SQ3R baik untuk keperluan studi. Teknik membaca 

untuk studi ini dianjurkan oleh seorang guru besar psikologi dari Ohio State  
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University,  yaitu  Prof.  Francis  P.  Robinson,  tahun  1941 (Sulistyoningsih, 

2008). Teknik ini merupakan salah satu teknik membaca yang makin lama  

makin  dikenal  orang  dan  banyak digunakan. Teknik pembelajaran  SQ3R  

ini  termasuk teknik membaca yang dicetuskan sejak dahulu, sehingga teknik 

ini menjadi dasar lahirnya metode-metode pembelajaran lainnya. 

  Menurut Syah (dalam Purnamasari dkk, 2013, hlm.3) mengemukakan  

langkah-langkah  pembelajaran  membaca  dengan menggunakan  metode  

SQ3R,  yaitu:  

(1) Survey, maksudnya memeriksa atau meneliti atau  mengidentifikasi  

seluruh  teks;  (2) Question,  maksudnya  menyusun  daftar  pertanyaan 

yang relevan dengan teks; (3)  Read, maksudnya membaca teks secara 

aktif untuk mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang  telah  

tersusun;  (4)  Recite,  maksudnya menghafal  setiap  jawaban  yang  

telah  ditemukan,  dan  (5)  Review,  maksudnya  meninjau ulang 

seluruh jawaban atas pertanyaan yang  tersusun pada langkah kedua dan 

ketiga. 

Berdasarkan pemaparan tentang membaca intensif dalam kajian 

pustaka diatas, maka langkah-langkah yang dikembangkan dalam  sesuai 

dengan indikator tersebut yaitu: 

1. Survey : siswa diminta untuk membaca judul dan ide utama untuk 

memberikan gambaran luas isi bacaan. 

2. Question : siswa menggunakan informasi awal untuk membuat 

pertanyaan. 

3. Read : siswa membaca intensif bahan bacaan untuk menemukan jawaban 

dari pertanyaan yang telah diajukan 

4. Recite : siswa menyusun ringkasan isi bacaan berdasarkan jawaban yang 

dibuatnya dengan menggunakan bahasa sendiri. 

5. Review : siswa diminta melihat kembali bahan bacaan dan 

membandingkan tulisannya dengan bacaan sebenarnya. 

 

E. Alat Pengumpulan Data 



35 
 

Erni Supartini, 2016 
Meningkatkan Pemahaman Kesejarahan Melalui Metode Membaca Intensif Teknik SQ3R dalam 
Pembelajaran Sejarah 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Adapun instrumen atau perangkat penelitian yang digunakan oleh peneliti 

untuk memudahkan dalam melakukan penelitian tindakan kelas ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Lembar Panduan Observasi 

Lembar panduan observasi merupakan perangkat yang digunakan 

untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas guru dan siswa baik pada pra 

penelitian maupun selama pelaksanaan tindakan pembelajaran sejarah dengan 

penerapan metode SQ3R. Data yang ingin diperoleh adalah data yang berupa 

perkataan dan aktivitas yaitu komunikasi interaktif antara guru dan siswa, 

maupun siswa dengan siswa secara langsung pada saat pembelajaran sejarah 

berlangsung. 

2. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara adalah perangkat pertanyaan yang diajukan 

peneliti untuk mendapatkan jawaban dari guru dengan cara melakukan tanya 

jawab berkenaan dengan penelitian yang dilakukan penulis. Wawancara 

dilaksanakan secara lisan  dalam pertemuan tata muka secara individual 

maupun kelompok (Sukmadinata, 2012, hlm. 216). Pedoman wawancara 

digunakan untuk memperoleh data berkenaan dengan rencana pelaksanaan 

tindakan, pandangan dan pendapat guru untuk mengetahui lebih mendalam 

terhadap penerapan metode pembelajaran SQ3R sebagai metode pembelajaran 

yang dikembangkan dalam pembelajaran sejarah, baik sebelum maupun 

sesudah dilakukan tindakan. 

3. Catatan lapangan (Field Note)  

Sumber informasi yang sangat penting dalam penelitian adalah catatan 

lapangan (fields notes) yang dibuat  oleh peneliti/ mitra peneliti yang 

melakukan pengamatan atau observasi. Sebagaimana yang dikatakan oleh 

oleh Wiriaatmadja (2012, hlm. 125) “catatan lapangan atau (fields notes) yang 

dibuat oleh peneliti/ mitra peneliti yang melakukan pengamatan atau 

observasi”. Dengan catatan lapangan ini berbagai aspek pembelajaran di 

kelas, suasana kelas, pengelolaan kelas, hubungan interaksi guru dengan 
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siswa, interaksi siswa dengan siswa semuanya dapat dibaca kembali dari 

catatan lapangan ini. Observer dapat melihat perkembangan dari kegiatan 

selama penelitain berlangsung untuk mengetahui ketercapaian indikator. 

 

 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

metode diantaranya: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan 

yang sedang berlangsung. Menurut Sanjaya (2009, hlm.86) Observasi yaitu 

melakukan pengamatan secara langsung setiap kejadian yang sedang 

berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang 

akan diamati. Dalam melakukan obeservasi, observer mengamati proses 

pembelajaran dan mengumpulkan data mengenai segala sesuatu yang 

terjadi pada proses pembelajaran tersebut, baik yang terjadi pada siswa 

maupun situasi dalam kelas. 

2. Wawancara 

   Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam (Sugiyono, 2015, 

hlm.194). Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

tanggapan guru mengenai penerapan pembelajaran SQ3R untuk 

meningkatkan pemahaman kesejarahan siswa. Peneliti hanya melakukan 

wawancara pada guru mitra dan beberapa orang siswa yang mewakili di 

kelas. Dengan adanya wawancara maka akan memudahkan peneliti untuk 
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mengetahui kendala-kendala dalam penelitian maupun hasil yang dirasakan 

oleh subjek penelitian. Sehingga dapat menyimpulkan hasil dari penelitian 

yang dilakukan. 

3. Studi Dokumentasi 

   Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar, maupun elektronik (Sukmadinata, 2012, hlm. 221). Dalam 

penelitian ini dokumen yang digunakan adalah rekaman foto dan video 

untuk merekam suasana kelas secara mendetail tentang peristiwa-peristiwa 

yang terjadi di kelas, dokumen-dokumen resmi seperti: silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. 

 

G. Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan 

jenis analisis data kualitatif.  Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

sejak sebelum memasuki lapangan, selama, di lapangan, dan setelah selesai di 

lapangan.  Nasution (dalam Sugiyono, 2015, hlm, 336) menyatakan “Analisis 

telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 

lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Namun, 

dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di 

lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Peneliti menganalisis data 

tentang proses belajar mengajar di kelas, aktivitas belajar siswa, pola interaksi 

pembelajaran baik itu interaksi siswa dengan guru, guru dengan siswa, siswa 

dengan lingkungan belajarnya di kelas, dan penggunaan serta prasarana dalam 

pembelajaran sejarah. 

Huberman (dalam Sugiyono, 2014, hlm. 337) mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktivitas dalam analisi data adalah sebagai berikut : 

1. Reduksi Data 
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

 

 

2. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan,dan teks yang bersifat naratif. Dengan 

menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami 

tersebut.   

3. Penarikan kesimpulan 

Penyimpulan yaitu proses menarik intisari atas sajian data dalam 

bentuk pernyataan singkat dan padat tetapi mengandung pengertian yang 

luas. Pada proses inipun kesimpulan dikemukakan untuk mengecek apakah 

data yang diperoleh telah menjawab rumusan masalah penelitian atau tidak 

sehingga hasil dari penelitian ini dapat dipertanggungjabkan. 

 

H. Validasi Data 

Untuk menguji derajat kepercayaan atau derajat kebenaran penelitian, 

ada beberapa bentuk validasi yang dapat dilakukan dalam penelitian ini, 

diantaranya: 

1. Saturasi  

 Saturasi adalah situasi pada waktu data sudah jenuh atau tidak ada lagi 

data lain yang berhasil dikumpulkan. Strauss (dalam Wiriaatmadja, 2014, 

hlm. 170) mengemukakan bahwa tidak ada tambahan data baru berarti sudah 

mencapai kejenuhan , yang disebut saturasi. 
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2. Member Check 

 Member check, yakni memeriksa kembali keterangan-keterangan atau 

informasi data yang diperoleh selama observasi atau wawancara dari 

narasumber. apakah keterangan atau informasi itu sifatnya tidak berubah 

sehingga dapat dipastikan keajegannya (Wiriaatmadja,2014, hlm.168). 

3. Audit Trail 

 Audit trail yaitu pengecekan keabsahan temuan penelitian dan prosedur 

penelitian yang telah diperksa dengan mengkonfirmasikan kepada sumber 

data pertama (guru dan siswa). Selain itu juga peneliti mengkonfirmasikan 

dan mendiskusikan temuan penelitian terhsebut dengan guru lain yang 

mengajar mata pelajaran yang sejenis, pembimbing, peneliti senior, dan 

teman-teman peneliti. Kegiatan ini dilakukan guna memperoleh kritik, 

tanggapan, dan memperoleh validitas yang lebih tinggi. 

4. Expert opinion 

  Expert opinion adalah pendapat para ahli, termasuk dalam hal ini adalah 

sumbangan saran pembimbing dalam penelitian dan pendapat para ahli 

dalam referensi tulisannya. 

 


